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Abstract

The ability to read syllables in group B of TKIT AL-Madinah is still not optimal, this is the due to a
lack of learning inovation that causes children to feel bored. This study aims to determine the
improvement of the ability to read open syllables in group B of TKIT Al-Madinah before and after
using the alphabeth fashion show game and to find out the steps of the alphabet fashion show game
in learning to read open syllables in group B TKIT Al-Madinah. The research method used in the
study is the Classroom Action Research (PTK) method which is cerried out in 2 cycles each
consisting of 3 meetings. The subject of this study is 13 students of group B TKIT Al-Madinah. The
results of this study show alphabet ware able to improve the ability to read open syllables in group
B children TKIT Al-Madinah. The evidenced by the result of the persentage of chidren who reach
the minimum category of development (BSH) increaed 15% in the pre cycle, to 30% in the first cycle
and finally reaching 77% in the second cycle. Thus, the alphabet fashion show game is an effective
game in improving the ability to read open syllablesin children.

Keywords: Open Syllable Reading, Early Childhood, Alphabet Fashion Show.

Abstrak

Kemampuan membaca suku kata terbuka pada anak kelompok B TKIT Al-Madinah masih belum
optimal. hal ini diduga karena kurangnya inovasi pembelajaran sehingga menyebabkan anak merasa
bosan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca suku kata
terbuka anak kelompok B TKIT Al-Madinah sebelum dan sesudah menggunakan permaianan fashion
show alfabet, serta mendeskripsikan langkah-langkah permainan fashion show alfabet dalam
pembelajaran membaca suku kata terbuka pada kelompok B TKIT Al-Madinah. Metode penelitian
yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam 2 siklus yang masing masing terdiri dari 3 kali pertemuan. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelompok B TKIT Al-Madinah yang berjumlah 13 siswa. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa permainan fashion show alfabet mampu meningkatkan kemampuan membaca
suku kata terbuka pada anak kelompok B TKIT Al-Madinah. Hal ini dibuktikan dari hasil persentase
anak yang mencapai kategori minimal berkembang sesuai harapan (BSH) meningkat dari 15% pada
pra siklus, menjadi 30% pada siklus I dan akhirnya mencapai 77% pada siklus II. Dengan demikian
permaianan fashion show alfabet merupakan permaianan yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca suku kata terbuka pada anak.

Kata kunci: Kemampuan Membaca Suku Kata Terbuka, Anak Usia Dini, Fashion Show Alfabet.

PENDAHULUAN

Membaca merupakan keterampilan dasar bahasa yang sangat penting untuk dikuasai
anak sejak usia dini, karena menjadi pondasi perkembangan literasi selanjutnya. Menurut
(Harianto, 2020) menyebutkan bahwa membaca termasuk satu dari empat keterampilan
utama berbahasa, dan merupakan bagian dari komunikasi tulis, yaitu proses mengubah bunyi
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menjadi simbol huruf. Pada tahap awal membaca anak belajar mengenali hubungan antara
bunyi dan tulisan. Senada dengan itu (Fatimah et al., 2024) menjelaskan bahwa kemampuan
membaca permulaan merupakan proses sistematis yang diperuntukan bagi anak usia dini
melalui beberapa kegiatan yaitu: pengenalan huruf, kosa kata, lambang bunyi,makna serta
pengenalan rangkaian huruf dalam sebuah kata.

Montessori dalam (Harahap, 2022) menekankan bahwa membaca bukan sekedar
membunyikan huruf, melainkan memahami makna bacaan. Sebab pemahaman makna
adalah esensi dari sebuah aktivitas membaca. Dalam perspektif islam kemampuan membaca
merupakan keterampilan yang penting dimiliki oleh setiap muslim. Menurut (Zahira, 2023)
Kejayaan peradapan islam berawal dari kecintaan terhadap literasi, menulis, dan membaca.
Maka sebagai umat muslim kita perlu membiasakan mencintai membaca sebagai bagian dari
kehidupan muslim sejak dini.

Menurut Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) yang dikeluarkan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, disebutkan bahwa anak usia 5-6 tahun sudah
mulai mampu mengembangkan kemampuan berbahasa secara lebih kompleks. Anak usia 5-
6 tahun diharapkan mampu mengenal huruf, memahami hubungan simbol huruf dengan
bunyi, serta menguasai kemampuan membaca kata-kata sederhana, termasuk suku kata
terbuka. Suku kata terbuka menurut (Erniati & Sanjoko, 2020) bahwa suku kata merupakan
bagian dari kata yang diucapkan sekali ucapan yang dapat terdiri dari dua huruf atau lebih.
Suku kata terbuka merupakan gabungan dua huruf yaitu konsoanan dan vokal. Suku kata
yang terakhir dengan vokal, (K)V, disebut suku kata buka misalnya : ma, pa, ta, ra, sa, dan
seterusnya.

TKIT Al-Madinah telah melaksanakan pembelajaran membaca permulaan untuk
kelompok B salah satunya yaitu membaca suku kata terbuka. Namun demikian masih ada 8
siswa dari 13 siswa yang belum menguasai kemampuan membaca suku kata terbuka dengan
baik. Kondisi ini diduga karena pembelajaran yang monoton yang memungkinkan anak
mengalami kejenuhan dan kurangnya minat belajar sehingga anak kurang memahami apa
yang disampaikan guru. Dalam hal ini anak belum memahami dan belum mampu membaca
suku kata terbuka.

Bermaian merupakan kegiatan yang penting dilakuakan anak karena bermain dapat
menjadi sarana untuk mengubah tenaga potensial pada anak dan membentuk berbagai
macam penguasaan pada kehidupan mendatang. Bermain juga dapat memberikan
rangsangan perkembangan pada anak (Nurhayati et al., 2021). Penelitian oleh (Apriyani,
2021) juga menjelaskan strategi bermain dapat menjadi alternatif solusi karena pada
dasarnya dunia anak adalah bermain. Sejalan dengan teori konstruktivisme dijelaskan bahwa
anak membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman aktif. Jhon Dewey juga
berpendapat bahwa pendidikan adalah sebuah proses merekonstruksi atau mereorganisasi
pengalaman sehingga menambah pengalaman, dan juga menambah kemampuan untuk
mengarah pada pengalaman yang selanjutnya (Sulaeman, 2022).

Hasil dari penelitian (Nisak Aulina & Sausan, 2024) menunjukan bahwa kemampuan
membaca pada anak 5-6 tahun dapat meningkat melalui permainan media karpet ular tangga
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baca (kartaca). Montessori juga menjelaskan dalam proses belajar anak perlu menekankan
pentingnya pembelajaran yang mandiri, yaitu anak didorong untuk bertanggung jawab dan
mandiri atas proses belajarnya. Maka dalam metode montessori selalu menekankan pada
lingkungan yang disiapkan secara khusus agar anak dapat belajar melalui pengalaman aktif.
(Anjar et al., 2024).

Efektivitas bermainan sebagai media pembelajaran untuk anak usia dini juga telah
dibuktikan secara luas. Di tingkat internasional, (Pyle et al., 2024) menemukan bahwa
teacher-facilitated play menyediakan berbagai peluang konkret untuk mendukung
perkembangan literasi anak TK, baik melalui bermain bebas, bermain terstruktur, maupun
bermain yang dibimbing guru. Sementara itu, kajian sistematis oleh (Yee et al., 2022)
menegaskan bahwa learning through play merupakan strategi universal yang signifikan
dalam meningkatkan perkembangan bahasa dan literasi anak usia dini. Berdasarkan temuan-
temuan tersebut, penggunaan permainan termasuk inovasi permaianan seperti fashion show
alfabet memiliki landasan kuat secara global dalam pendidikan literasi awal. Permainan
fashion show alfabet merupakan inovasi yang menarik dan belum banyak diterapkan dalam
konteks pembelajaran membaca suku kata terbuka. Permainan ini diharapkan dapat
mengatasi kesulitan membaca suku kata terbuka yang terjadi pada kelompok B TKIT Al-
Madinah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca suku
kata terbuka anak kelompok B TKIT Al-Madinah sebelum dan sesudah menggunakan
permaianan fashion show alfabet. Serta mendeskrepsikan langkah-langkah permainan
fashion show alfabet dalam pembelajaran membaca suku kata terbuka pada kelompok B
TKIT Al-Madinah. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan teori pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam penggunaan
media permainan untuk meningkatkan kemampuan membaca. Secara praktis, penelitian ini
dapat memberikan alternatif metode pembelajaran yang kreatif bagi pendidik dalam
mengajarkan membaca serta membantu meningkatkan hasil belajar siswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Menurut Gagne dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan
disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip
(Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian
tingkah laku.

Menurut Chaplin dalam (Nasril, 2025), belajar adalah perolehan perubahan tingkah
laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam
(Kurniawan, 2025) belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme
disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan
lingkungan sebagai hasil dari pengalaman.
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Media Pembelajaran

Menurut Sanaky dalam (Ningsih, 2025) mengartikan bahwa media pembelajaran
adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses
pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan
pengajaran. Munadi dalam (Arifudin, 2025) mengartikan media pembelajaran sebagai segala
sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif di mana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif.

Definisi ini sejalan dengan definisi yang di antaranya disampaikan oleh Asosiasi
Tenologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication
Technology/ AECT) dikutip (Aslan, 2025), yakni sebagai segala bentuk dan saluran ang
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Suryani et al dikutip
(Kartika, 2025) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana
penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran,
dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan pembelajaran,
media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan (guru) dengan
penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan materi tertentu.
Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, membuat bahan pelajaran
lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan
belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja).

Kemampuan Membaca

Menurut sari dalam (Ari et al, 2025) menjelaskan bahwa kemampuan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Kemampuan mengucapkan bahasa
dengan melihat atau memperhatikan gambar dapat disebut kemampuan berbicara dengan
membaca gambar. Kemampuan ini dapat juga disebut kemampuan menafsir atau
mengucapkan bahasa yang tersirat dalam gambar. Sebelum siswa dapat membaca
(mengucapkan huruf, bunyi, atau lambang bahasa) lebih dahulu siswa mengenal huruf.
Kemampuan pengenalan huruf dapat dilakukan dengan cara melihat dan memperhatikan
guru menulis. Menurut Burns, dkk dalam (Setiawati, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan
membaca sesuatu yang harus ada dalam masyarakat terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak
memahami pentingnya belajar membaca tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar
membaca merupakan usaha yang terus-menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai
membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat lagi belajar, dibandingkan dengan anak-
anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan belajar membaca.

Harianto dalam (Nurbaeti, 2022) menjelaskan bahwa kemampuan membaca adalah
kegiatan yang kompleks karena melibatkan banyak proses individu seperti menggunakan
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akal, imajinasi, observasi, dan ingatan. Hardiyanti dalam (Mayasari, 2021) menjelaskan
bahwa kemampuan membaca merupakan proses menyelami dan mengurai simbol-simbol
yang terdapat dalam teks tertulis seperti huruf, kata, frasa, dan kalimat.

Jadi yang dimaksud dengan kemampuan membaca adalah kesanggupan atau
kecakapan yang dimiliki peserta didik dalam mendapatkan ilmu pengetahuan dengan cara
membaca dan mampu memahami teks bacaan yang dibaca.

METODE

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah
satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran
absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang
terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik
untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu
sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rosmayati, 2025) bahwa pemilihan metode
penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal.

Menurut Rahayu yang dikutip (Maulana, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
suatu cara yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi
yang relevan dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan penulis ialah
menggunakan metode penelitian tindakan kelas (Classroom actions research). Maemunah
dalam (Kartika, 2023) menuturkan bahwa Penelitian tindakan kelas sangat cocok bila
digunakan dalam penelitian pendidikan anak usia dini.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dalam bahasa inggris disebut Classroom Action Research (CAR). Menurut
(Asep & Surya., 2023) bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan bentuk analisis
reflektif guru guna memperbaiki kemantapan berfikir dari tindakan-tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang
dilakukan, serta memperbaiki praktek pembelajaran yang dilaksanakan. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang merupakan pengembangan dari
desain PTK model Kurt Lewin yang terdiri atas empat tahapan. Namun, ada perbedaan
dalam tahapan acting dan observing disatukan menjadi satu kotak, artinya pelaksanaan
tindakan dilaksanakan secara bersamaan dengan observasi sehingga sering dinamakan
bentuk spiral, sedangkan model Kurt Lewin memiliki empat tahap yang terdiri dalam empat
kotak. Prinsip pelaksanaan PTK adalah sama, PTK model Kemmis dan Mc Taggart
digambarkan dalam bentuk siklus. Menurut Saur Tampubolondalam (Purnama, 2020)
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan sebanyak tiga
kali pertemuan yang setiap pertemuan meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di lembaga TKIT Al-Madinah Karawang dengan subjek
dalam penelitian ini adalah anak kelompok B TKIT Al-Madinah Karawang tahun ajaran
2024-2025 dengan jumlah 13 siswa yang terdiri dari 3 anak laki-laki dan 10 anak perempuan.
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan dibantu oleh guru kelas kelompok B TKIT Al-
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Madinah. Waktu penelitian dimulai dari observasi awal yaitu dibulan januari 2025,
kemudian dilaksanakan penelitian setelah usulan penelitian disetujui yaitu bulan April 2025

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan
upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara
realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah
sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis
mengumpulkan informasi tentang meningkatkan kemampuan membaca suku kata terbuka
melalui permainan fashion show alfabet pada anak, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan
lain-lain (Abduloh, 2020).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian
ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak
maupun online (Delvina, 2020).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Romdoniyah, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan
pandangan meningkatkan kemampuan membaca suku kata terbuka melalui permainan
fashion show alfabet pada anak.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang
sedang atau akan digali (Nita, 2025). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur
ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya.
Menurut (Aidah, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan,
menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda.

Dari berbagai macam metode teknik pengumpulam data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Observasi, Metode observasi merupakan observasi
yang di dalamnya peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan
aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, penulis dapat
mengumpulkan data dan informasi penting dengan cara meninjau sekaligus mengamati
secara langsung selama beberapa kali pertamuan di kelompok B TKIT Al-Madinah agar
memperoleh informasi tentang masalah dan kesulitan yang dihadapi anak dalam
pembalajaran. 2) Dokumentasi, Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dalam melakukan penelitian, yaitu dengan pengambilan data melalui dokumen tertulis
maupun elektronik dari tempat penelitian. Dokumen diperlukan untuk mendukung
kelengkapan dari data penelitian. Adapun dokumen analisis yang digunakan penulis dalam
melakukan penelitian ini adalah Program semester (PROSEM), Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran Mingguan (RPPM) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
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3) Wawancara, Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang paling luas
digunakan untuk maemperoleh informasi dari responden/informan (subjek yang akan
dimintai informasinya).

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Afifah, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan
merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Syofiyanti, 2024). Hal-
hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang meningkatkan kemampuan membaca
suku kata terbuka melalui permainan fashion show alfabet pada anak.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Supriani, 2024).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Supriani, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan
harian. Menurut Moleong dalam (Rusmana, 2020) bahwa metode dokumentasi adalah cara
pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen.
Lebih lanjut menurut (Sofyan, 2021) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik
pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data
dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang
keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu meningkatkan kemampuan membaca suku kata
terbuka melalui permainan fashion show alfabet pada anak.

Moleong dikutip (Zulfa, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Supriani, 2025) menjelaskan reduksi
data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni
membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Juhadi, 2020),
triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan
membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi,
dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik
dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Djafri, 2024)
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.

Lutfatul dalam (Lahiya, 2025) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di
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masing-masing siklus. Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas
tindakan yang dilakukan. Validitas data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode,
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan meningkatkan
kemampuan membaca suku kata terbuka melalui permainan fashion show alfabet pada anak.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Penentuan kriteria dalam penelitian ini merujuk pada
rumus yang dikembangkan oleh Djemari Mardapi dalam (Purnama, 2020). Kriteria
keberhasilan penelitian telah ditetapkan dengan menggunakan tiga pernyataan. Pernyataan
pengamatan ditentukan dengan skor 1-3. Hal ini berarti skor minimal 1 x 3 = 3 dan skor
maksimal 3 x 3 =9. Dengan demikian rata-rata ideal (X') =1/2 (9 + 3) = 6- dan simpang baku
ideal SBx =1/6 (9 - 3) = 1. Penentuan batasan kategori disajikan dalam table di bawah ini:
Tabel 1. Tabel Kriteria Kemampuan Membaca Suku Kata Terbuka

No. Rentang Skor Kategori
1. | X>7 Berkembang Sangat Baik (+)
2. |7>X>6 Berkembang Sesuai Harapan (+)
3. 16>X2>5 Mulai Berkembang (-)
4. |X<5 Belum Berkembang (-)

Berdasarkan hasil perhitungan, kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan
tabel kriteria kemampuan membaca suku kata terbuka anak melalui permainan fashion show
alfabet dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika skor sama dengan atau lebih dari 7, anak mencapai kategori BSB.

2. Jika skor kurang dari 7 dan sama dengan atau lebih besar dari 6, maka anak mencapai
kategori BSH.

3. Jika kurang dari 6 dan sama dengan atau lebih besar dari 5, maka anak mencapai kategori
MB.

4. Jika skor kurang dari 5, maka anak mencapai kategori BB.

Rubrik Penilaiannya adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Membaca Suku Kata Terbuka
1) Anak mampu membaca suku kata terbuka dari huruf m, p, t, r, s

Skor Deskripsi
1 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 2 huruf m dan p, seperti ma,
mi, mu, me, mo, pa, pi, pu, pe, po
2 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 5 huruf m, p, t, r, s, Seperti:

ma, mi, mu, me, mo, pa, pi, pu, pe, po, ta, ti, tu, te, to, ra, ri, ru, re, ro, sa,
si, su, se dan so.

3 Anak mampu menggabungkan dua suku kata terbuka dari huruf m, p, t, r,
s seperti: ma-ta, ra-sa dan seterusnya.
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2) Anak mampu membaca suku kata terbuka dari huruf' b, k, 1, h, n
Skor Deskripsi

1 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 2 huruf b, k, diikuti vokal
seperti : ba, bi, bu, be, bo, ka, ki, ku, ke, ko

2 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 5 huruf b,k, 1, h, n, diikuti
vokal Seperti: ba, bi, bu, be, bo, ka, ki, ku, ke, ko Ia, 1i, lu, le, lo, ha, hi, hu,
he, ho, na, ni, nu, ne, dan no.

3 Anak mampu menggabungkan dua suku kata terbuka dari huruf'b, k, L, h,
n seperti: bu-ku, ka-la dan seterusnya.

3) Anak mampu membaca suku kata terbuka dari hurufc, j, g, d

Skor Deskripsi

1 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 2 huruf c, j, diikuti vokal
seperti: ca, ci, cu, ce, co, ja, ji, ju, je, jo

2 Anak mampu membaca suku kata terbuka dari 4 huruf daric, j, g, d
diikuti vokal. Seperti: ca, ci, cu, ce, co, ja, ji, ju, je, jo ga, gi, gu, ge, go,
da, di, du, de, dan do.

3 Anak mampu menggabungkan dua suku kata terbuka dari hurufc, j, g, d

seperti: ju-ga, ja-ga dan seterusnya.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini minimal mencapai kategori berkembang
sesuai harapan. Kemampuan membaca suku kata terbuka pada anak kelompok B TKIT AL-
Madinah Karawang, sekurang-kurangnya 75% dengan kategori berkembang sesuai harapan
(kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang sangat baik). Hasil tersebut diketahui
berdasarkan instrumen penelitian pada siklus I, jika tidak mencapai target penelitian maka
dilakukan siklus selanjutnya hingga peningkatan kemampuan membaca suku kata terbuka
anak melalui permaianan fashion show alfabet mencapai target penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kondisi awal dalam penelitian ini telah ditemukan bahwa kemampuan
membaca suku kata terbuka pada § anak dari jumlah 13 siswa pada kelompok B TKIT Al-
Madinah masih belum berkembang. Anak masih kesulitan dalam mengenal dan
menggabungkan huruf konsonan dengan huruf vokal. Hal ini diguga anak cenderung bosan
dengan metode pembelajaran yang sama setiap hari. Peneliti merasa situasi pada kelompok
B TKIT Al-Madinah perlu adanya permainan yang inovatif untuk mengatasi kesulitan
membaca suku kata terbuka. Peneliti mendesain sebuah permainan yaitu permainan fashion
show alfabet.
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Permainan fashion show alfabet merupakan inovasi yang menarik dan belum banyak
diterapkan dalam konteks pembelajaran membaca suku kata terbuka. Permainan ini
diharapkan dapat membuat anak-anak lebih tertarik saat proses pembelajaran membaca suku
kata terbuka, sehingga proses belajar membaca suku kata terbuka menjadi lebih
menyenangkan dan mudah dipahami, maka anak mampu membaca suku kata terbuka dengan
baik. Permainan ini juga diharapkan dapat menumbuhkan kepercayaan diri pada anak karena
membuat anak tampil di depan teman-temannya.

Kegiatan pembalajaran ini disajikan dalam bentuk permaianan seperti pendapat Mayke
dalam (Hidayah et al., 2020) bahwa melalui bermain dapat memberikan kesempatan kepada
anak untuk menemukan sendiri, memanipulasi, bereksplorasi, serta mendapatkan banyak ide
baru. Maka dari itu peneliti berusaha mengemas permaianan fashion show alfabet
semenanrik mugkin agar anak tertarik memainkan permaian tersebut.

Dalam permainan fashion show alfabet anak berperan sebagai model yang akan
memeperagakan busana alfabetnya di depan audiens. Setelah memilih busananya anak akan
berjajar dibelakang panggung atau catwalk dengan arahan guru. anak akan berjalan menuju
catwalk satu persatu atau dapat dilakukan dengan berpasangan bersama temannya sehingga
huruf-huruf pada busana alfabet yang dikenakan dapat membentuk suku kata terbuka.
Sesampainya di depan catwalk anak dapat memperkenalkan busana alfabetnya dengan
membaca suku kata dari huruf-huruf yang mereka kenakan.

Peneliti merancang dan membuat sendiri busana alfabet dan huruf-huruf lepas yang
dikenakan anak menggunakan karton atau kardus bekas, karton atau kardus dibentuk dengan
pola sebuah busana dan ditempel perekat untuk merekatkan huruf pada busana tersebut.
Begitu pula dengan huruf-huruf ditempel perekat pada bagian belakangnya agar anak-anak
mudah mengganti dan menyusun huruf sesuai dengan suku kata yang diinginkan anak.

Adapun langkah-langkah dalam permaianan fashion show alfabet dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: 1) Guru menyampaikan aturan main kepada anak agar permaianan
berjalan kondusif. 2) Anak memilih dan mengenakan busana alfabetnya masing-masing. 3)
Guru mengarahkan anak untuk berbaris dibelakang catwalk agar anak dapat bergantian maju
kedepan memperagakan busana alfabetnya. 4) Anak berjalan satu persatu atau berpasangan
dengan temannya di catwalk yang telah disediakan. 5) Sesampainya diujung catwalk atau
didepan penonton anak akan membacakan huruf-huruf yang ada pada busana alfabet yang
mereka kenakan. 6) Anak kembali berjalan menuju belakang panggung atau catwalk,
kemudian dapat dilakukan lagi secara berulang dengan susunan huruf-huruf yang berbeda.

4712 SIBATIK JOURNAL | VOLUME 4 NO.12 (2025)


https://doi.org/10.54443/sibatik.v4i12.3874
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA SUKU KATA 5
TERBUKA MELALUI PERMAINAN FASHION SHOW ALFABET CN”“.
PADA ANAK TKIT AL-MADINAH

Ayu Andri Asih et al

DOI: https://doi.org/10.54443/sibatik.v4112.3874

Gambar 1. Pelaksanaan Permaianan Fashion Show alfabet

Penelitian ini dimulai dengan proses perizinan kepada lembaga TKIT Al-Madinah
Karawang kemudian dilanjutkan dengan observasi pra siklus yang mengumpulkan data
kemampuan membaca suku kata terbuka anak kelompok B TKIT Al-Madinah serta
wawancara kepada guru kelas melalui tanya jawab beberapa pertanyaan terkait pembelajaran
suku kata terbuka yang telah dilaksanakan pada kelompok B TKIT Al-Madinah.
Berdasarkan hasil observasi pra siklus terdapat 8 yaitu anak dari 13 anak pada kelompok B
TKIT Al-Madinah yang berada pada kategori belum berkembang. Terdapat 2 anak pada
ketegori berkembang sangat baik (BSB) dengan presentase 15%. Kemudian dilakukan
perencanaan tindakan dengan merancang permainan fashion show alfabet serta menyiapkan
rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyiapkan alat peraga edukatif yang berupa busana
alfabet.

Setelah tahap perencanaan kemudian dilanjutkan dengan siklus I. Pada siklus I
hasilnya masih sama pada ketegori minimal berkembang sesuai harapan (BSH). Namun
terjadi peningkatan pada kategori minimal mulai berkembang yaitu 23%+15% yaitu 38%
atau 3 anak pada kategori mulai berkembang (MB) dan 2 anak pada kategori berkembang
sesuai harapan (BSH). Kemudian dilakukan refleksi sebab dari kemampuan membaca suku
kata terbuka pada anak kelompok B TKIT Al-Madinah mengalami peningkatan meskipun
belum mencapai indikator keberhasilan sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk siklus
selanjutnya. Beberapa kendala yang muncul pada siklus I diantaranya sebagai berikut : 1)
Beberapa anak tidak fokus memeperhatikan guru saat menuampaikan aturan main. 2) Anak
terlalu antusias sehingga tidak memperhatikan aturan main hanya ingin cepat-cepat
mendapat giliran. 3) Anak tidak sabar menunggu giliran sehingga terjadi pertengkaran antar
kelompok. 4) Terlihat beberapa anak takut mencoba karena harus maju kedepan dan berjalan
di catwalk atau karpet merah.

Berdasarkan permasalahan pada siklus I, peneliti dan guru mendiskusikannya dan
mencari solusi dari permasalahan yang ada. Adapun solusi untuk tindakan selanjutnya yaitu:
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1) Sebelum bermain peneliti dan guru harus lebih detail lagi menjelaskan aturan main dan
menyampaikan bahwa memberikan sangsi kepada anak yg tidak taat aturan. 2) Peneliti dan
guru memperagakan terlebih dahulu sebelum anak memulai mencoba. 3) Guru memotivasi
anak agar mau mencoba. 4) Guru memberikan reward atau apresiasi kepada anak yang dapat
bermain dengan baik sesuai aturan dan taat giliran.

Setelah tahap refleksi pada siklus I maka dilakukan perencanaan perbaikan pada siklus
II. Dan setelah penerapan permainan fashion show alfabet pada siklus II yang dilakukan
dalam 3 kali pertemuan, kemampuan membaca suku kata terbuka anak mengalami
peningkatan menjadi 6 anak atau 46% pada ketegori berkembang sesuai harapan (BSH).
Sebelum tindakan terdapat 0 anak yang berada pada kategori berkembang sesuai harapan
(BSH), namun terjadi peningkatan di siklus I yaitu 2 anak dengan presentase 15%. Dan
kemudian makin meningkat pada siklus II menjadi 4 anak dengan presentase 30%. Sebelum
tindakan pada ketegori mulai berkembang (MB) terdapat 3 anak yaitu dengan presentase
23%. Kemudian terjadi peningkatan pada siklus I dan terlihat pada siklus II hanya tersisa 1
anak dengan presentase 8%. Pada kategori belum berkembang (BB) terjadi peningkatan
siknifikan yang awalnya sebelum tindakan terdapat 8 anak dengan presentase 62% telah
berkurang di siklus I menjadi 6 anak yaitu 46% dan berkurang lagi di siklus II menjadi 3
anak yaitu 23%.

Sehingga dari hasil penelitian dapat kita lihat peningkatan kemampuan membaca suku
kata terbuka anak pada kelompok B TKIT Al-Madinah, Yang dibuktikan dari hasil
persentase anak yang mencapai kategori minimal berkembang sesuai harapan (BSH)
meningkat dari 15% pada pra siklus, menjadi 30% pada siklus I dan akhirnya mencapai 77%
pada siklus II.

Berikut ini merupakan hasil dari kemampuan membaca suku kata terbuka pada anak
kelompok B TKIT Al-Madinah sebelum tindakan (pra siklus), siklus I dan siklus II.

Tabel 3. Hasil perbandingan kemampuan membaca suku kata terbuka sebelum tindakan
(pra siklus), siklus I dan siklus II

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11

Kriteria

Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase | Jumlah | Presentase
BSB

2 15% 2 15% 6 46%
BSH

0 0% 2 15% 4 31%
MB

3 23% 3 23% 1 8%
BB

8 62% 6 46% 3 23%
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Gambar 2. Rekaputulasi hasil kemampuan kemampuan membaca suku kata terbuka
sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II

Hasil penelitian ini Sejalan dengan pernyataan penelitian lain oleh (Jamil & Dewinta,
2022) juga menyebutkan bahwa berdasarkan pembahasan dalam penelitianya dapat
disimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf anak TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng
Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya dapat ditingkatkan menggunakan media
kotak alfabet dalam proses pembelajaran permainan secara langsung dan memainkannya
sesuai instruksi guru yaitu menyebutkan huruf, menunjukkan huruf, dan menghubungkan
huruf. Penelitian lain oleh (Primasari et al., 2022) juga menyatakan bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media kartu huruf yang dilaksanakan dalam tiga siklus terbukti dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa kelompok B.

Dari hasil penelitian ini dapat kita lihat bahwa pembelajaran membaca permulaan pada
anak usia dini khususnya pembelajaran membaca suku kata terbuka dapat dilakukan dengan
permainan yang menyenangkan seperti permaianan fashion show alfabet. Permaianan ini
dirancang khusus dengan lingkungan yang telah disiapkan untuk membantu anak
mendapatkan pengalaman aktif dengan memberikan kebabasan pada anak memilih huruf-
huruf, serta merangkainya menjadi suku kata terbuka dan memperagakannya kemudian
membacanya secara langsung di depan penonton. Melalui rangkaian kegiatan yang telah
dilakukan anak pada permaianan ini, anak membangun sendiri pengetahuannya melalui
pengalamannya masing-masing. Hal ini sejalan dengan pendapat Montessori yang
menyatakan bahwa dalam proses belajar anak perlu menekankan pentingnya pembelajaran
yang mandiri, yaitu anak didorong untuk bertanggung jawab dan mandiri atas proses
belajarnya. Maka dalam metode montessori selalu menekankan pada lingkungan yang
disiapkan secara khusus agar anak dapat belajar melalui pengalaman aktif. (Anjar et al.,
2024).

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi, dan dapat dijadikan referensi
khusunya bagi peneliti selanjutnya dan bagi pendidikan anak usia dini, dalam menyajikan
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pembelajaran membaca suku kata terbuka yang inovatif dan menyenangkan, yang mampu
memberikan kesempatan bagi anak agar mendapatkan pengalaman belajar yang
menyenangkan. Penitian ini tentu memiliki keterbatasan yang belum mampu menggali lebih
dalam lagi tentang meningkatkan percaya diri anak dengan permaianan fashion show alfabet.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian permainan fashion show alfabet mampu meningkatkan
kemampuan membaca suku kata terbuka pada anak kelompok B TKIT Al-Madinah. Hal ini
dibuktikan dari hasil persentase anak yang mencapai kategori minimal berkembang sesuai
harapan (BSH) meningkat dari 15% pada pra siklus, menjadi 30% pada siklus I dan akhirnya
mencapai 77% pada siklus II. Secara teoritis penelitian ini menguatkan pandangan
konstruktivisme Jhon Dewey bahwa anak membangun pengetahuan melalui pengalaman
nyata, serta sesuai dengan pendekatan Montessori yang menekankan pentingnya lingkungan
bermain yang disiapkan khusus untuk mendukung pembelajaran, serta keterlibatan langsung
anak dalam aktivitas belajar yang bermakna, konkrit dan menyenangkan. Fashion show
alfabet menyajikan pembelajaran suku kata terbuka dengan menyiapkan lingkungan belajar
yang mendukung anak mendapatkan pengalaman belajar aktif, visual dan kinestetik. Yang
memberikan pengalaman anak menyusun, menghubungkan huruf dengan bunyi serta
membentuk suku kata terbuka. Secara praktis penelitian ini menunjukan bahwa guru pada
lembaga pendidikan anak usia dini dapat menggunakan permainan kreatif seperti fashion
show alfabet untuk mengatasi kebosanan anak, meningkatkan motivasi belajar, sekaligus
menumbuhkan percaya diri. Media yang sederhana namun inovatif terbukti mampu
memperbaiki proses pembelajaran membaca permulaan yaitu membaca suku kata terbuka,
sehingga dapat dijadikan alternatif metode dalam kegiatan literasi awal anak usia dini.

Saran

Saran bagi guru, Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan aspek penting dalam
perkembangan anak, pada anak usia 5-6 tahun kemampuan membaca awal sangat
diperlukan. Dan perlu adanya permainan yang inovatif dalam menyajikan pembelajaran agar
anak tertarik dan tidak bosan selama bermain. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi kedepannya untuk mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak usia
dini.Saran bagi sekolah agar memfasilitasi proses belajar mengajar dengan menambah
berbagai sumber kegiatan yang menarik bagi anak. dan mendukung guru untuk terus
berinovasi agar pembelajaran dalam berjalan tanpa anak merasakan bosan. Saran bagi bagi
peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan fokus pada aspek lain.
Misalnya, pengaruh kepercayaan diri anak usia dini dan motivasi belajar anak menggunakan
permainan fashion show alfabet.
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